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A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian
lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan
lapangan atau lokasi tertentu. Data dalam riset ini didapatkan
penulis dengan terjun secara langsung ke lapangan guna
memperoleh data yang aktual terkait dengantempat wisata di
Demak Geen Garden dengan cara melakukan wawancara langsung
dan observasi dengan mengumpulkan beberapa dokumen yang
diteliti.  untuk  mengkonsolidasikan  penelitian  ini  dan
menjadikannya informasi yang berharga.

Pendekatan yang digunakan oleh penulis merupakan
pendekatan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif’.
Pendekatan ini  bertujuan untuk  mendeskripsikan  atau
menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta, karakteristik
populasi, atau bidang tertentu dengan cara berinteraksi dan
mengamati pelaku di lingkungan hidupnya. Oleh karena itu,.
Peneliti dengan menggunakan jenis penelitian lapangan ini
bertujuan untuk mempelajari data lapangan secara detail dan rinci,
mengamati dari fenomena terkecil hingga fenomena yang lebih
besar yang menjadi acuan permasalahan bisnis, serta mencari
solusi permasalahan umum. baik dan penuh perhatian.

Dalam penelitian kualitatif, data sering dikumpulkan
dalam bentuk kata-kata, gambar, dan lain-lain. Meski ada
angkanya, tapi itu hanya membantu Anda. Meliputi transkrip
wawancara, catatan data lapangan, foto, catatan, dokumen pribadi,
dan dokumen lainnya.?. Informasi juga dapat dikumpulkan melalui
peristiwa yang disimpan dalam bentuk korespondensi, arsip foto,
catatan harian, hasil rapat, catatan aktivitas, dll. Data berupa
dokumen seperti ini dapat digunakan untuk menggali informasi
tentang peristiwa masa lalu. Oleh karena itu, peneliti harus jeli
berpikir untuk menafsirkan seluruh dokumen tersebut agar unsur-
unsur tersebut bukan sekedar barang yang tidak bermakna.

'Prastowo Andi, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Rancangan
Prespektif Penelitian (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). 183

’Muhammad Saekan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Kudus: Nora
Media Enterprise, 2010). :13
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B. Setting Penelitian

Penelitianini dilaksanakan di tempat wisata Demak Green
Garden Kabupaten Demak dengan tujuan untuk mendeskripsikan
dampak vyang dialami selama pandemi Covid-19 dan
keberlangsungan kawasan wisata tersebut. Oleh karena itu,
pariwisata baru selalu membutuhkan opini wisatawan. Peneliti
melakukan penelitian terhadap subjek tersebut untuk memudahkan
pengumpulan data yang diharapkan peneliti berdasarkan keadaan
sebenarnya.

C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini  dikumpulkan dan dipelajari
berdasarkan wawasan untuk mendapatkan hasil yang lebih relevan.
Dengan demikian, subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
pengelola, pekerja (karyawan) dan wisatawan yang berkunjung ke
kawasan wisata Demak Green Garden.

D. Sumber Data
Sumber data merupakan sumber darimana data itu
diperoleh. Pada penelitian ini, guna mendapatkan data yang
berkaitan atau relevan dengan fokus permasalahan penelitian,
maka data yang jadikan acuan antaralain.® :
1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung
dan bersumber dari objek penelitian sebagai sumber informasi
yang diteliti. Data ini dikumpulkan melalui kegiatan observasi,
wawancara, maupun dokumentasi secara langsung. Data utama
penelitian ini adalah seluruh data yang berkaitan dengan
analisis  eksistensi dampak pasca Covid-19 terhadap
kelangsungan pariwisata, menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif di Demak Green Graden dengan wawancara
langsung dengan:
a. Manajer di tempat wisata Green Graden Demak
b. Tenaga kerja karyawandi tempat wisata Green Graden
Demak.
¢. Pengunjung tempat wisata Green Graden Demak
Peneliti memilih sumber data primer untuk tujuan
tertentusehingga peneliti lebih mudah mengakses informasi,

®sandu Siyoto Dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2018). :68
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karena menurut peneliti sumber data primer cocok untuk
dipilih dan memudahkan proses penelitian.
2. Data sekunder

Data sekunder yaitu sumber data yang dapat diperoleh
tidak terikat adanya keterbatasan waktu. Data tersebut sudah
ada dan peneliti hanya mencari, mengambil, mengumpulkan,
dan mengelompokkan data. Dapat difenisikan juga sebagai
data yang diperoleh dari orang lain bukan berasal dari subjek
penelitian.

Untuk mendukung kejelasan atau keaslian informasi yang
didapat, peneliti menggunakan media kepustakaan seperti
buku, jurnal baik jurnal internasional dan jurnal sinta, artikel,
website yang berkaitan dengan topik yang dibahas dalam
penelitian ini yaitu pesantren eksistensi. Data sekunder juga
dapat diperoleh dari dokumen sebagai arsip yang dimiliki
tempat wisata Demak Green Garden.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan berbagai
metode mulai dari observasi, wawancara, dan bukti dokumentasi.
Tanpa pengetahuan mengenai teknik pengumpulan data, seorang
peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data
yang berlaku’. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti bertindak
sebagai instrumen manusia yang mengontrol fokus penelitian,
mengumpulkan dan menyiapkan informasi untuk digunakan
sebagai data penelitian, dan kemudian menggunakan informasi
tersebut untuk mengumpulkan, menyimpan, menganalisis, dan
menafsirkan data. Setelah pencari masuk ke lapangan, rancangan
sifat penelitian adalah bahwa masalahnya adalah salah satu yang
tampaknya cukup jelas. Akibatnya, penelitian kualitatif tidak dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen, dan hasilnya jelas.’.
Melengkapi informasi yang sesuai dengan fokus penelitian, maka

yang dijadikan teknik pengumpulan data adalah sebagai berikut:

1. Teknik Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti secara sengaja dan berdasarkan fenomena yang sudah
terjadi didalam masyarakat itu sendiri yang kemudian dijadikan

“Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung:
Alfabeta, 2016). :308

°Albi Anggito And Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian
Kualitatif (Sukabumi: Cv.Jejak, 2018). :76
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sumber dari hasil penelitian. Teknik pengumpulan data
observasi adalah meneliti dampak positif dan negatif,
pembangunan infrastruktur, kualitas pelayanan, penambahan
wahana dan solusi mempertahankan eksistensi tempat wisata
itu sendiri dan dilakukan dengan jumlah rensponden yang
secukupnya. Teknik ini dilakukan untuk mengamati bagaimana
kondisi rill yang terjadi di lapangan terkait dengan dampak
pasca Covid-19 pada eksistesi tempat wisata Demak Green
Garden.

Jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah
partisipatif tipe partisipasi pasif yang berarti peneliti dalam
melakukan pengumpulan data tidak ikut terlibat langsung pada
kegiatan tersebut, akan tetapi hanya datang di tempat penelitian
dan mengamati saja.®° Untuk membuktikan dampak pasca
Covid-19 terhadap eksistensi tempat wsata Demak green
Graden ”:

2. Teknik Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan suatu aktivitas tanya jawab
yang dilakukan oleh pewawancara dengan narasumber yang
menghasilkan data informasi secara langsung.Peneliti dalam
menggunakan jenis teknik ini dilakukan wawancara secara
mendalam, peneliti disini akan memberikan pertanyaan secara
detail kepada informan mengenai bagaimana dampak pasca
Covid-19 terhadap eksistensi tempat wisata Demak Green
Garden sehingga kemudian dapat mencapai tujuan apa yang
sealama ini sudah di realisasikan.Adapun untuk jenisnya
peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur yang
bertujuan untuk memahami dan menemukan permasalahan
secara mendetail atau secara rinci sesuai dengan pendapat dan
ide yang dikemukakan oleh narasumber atau para informan.

Wawancara ini digunakan untuk mengetahui Kkinerja
pengelola dan karyawan tempat wisata Demak Green Garden
dalam memperbaiki dampak positif dan negatif pasca Covid-19
serta solusi apa yang sudah diberikan dalam mempertahankan
eksistensi tempat wisata yang baru dibuka dimasa pandemi.
Selain itu sebagai pengumpulan data dari pendahuluan untuk
menentukan permasalahan®.

8Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 108.
"Muri Yusuf, Metode Penelitian(): Kuantitatif, Kualitatif Dan
Penelitian Gabungan (Jakarta: Kencana, 2017). :384
#Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). :116
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3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu pena periswa atau bukti dari
adanya sebuah aktivitas yang berlalu. Dokumentasi dapat
berupa tulisan, gambar, foto, atau memori, karya momentum
dari seseorang’. Dalam penelitian ini, metode dokumentasi
yang digunakan oleh peneliti guna memperoleh data yang
berkaitan dengan dampak positif dan negatif pasca Covid-19
pada eksistensi tempat wisata baru Demak Green Garden.
Dokumentasi tersebut digunakan sebagai media pendukung dan
penguat informasi-informasi yang diperoleh berdasarkan teknik
observasi dan wawancara. Melalui teknik pengumpulan data
peneliti mendapatkan data dan dokumen seperti struktur
organisasi pondok pesantren, visi dan misi terkait tempat wisata
baru Demak Green Garden, harga tiket masuk area dan
wahana, selain itu jadwal operasional tempat wisata Demak
Green Garden, dan data-data lainnya yang berkaitan dengan
tempat wisata baru Demak Green Garden.

Adapun dokumentasi yang peneliti gunakan berupa
foto, gambar, rekaman suara, literasi buku, web atau dokumen
tempat wisata Demak Green Garden.

F. Pengujian Keabsahan Data

Uji keabsahan data digunakan peneliti untuk mengetahui
secara detail dan kevalid an perolehan data antara yang dijelaskan
oleh peneliti sesuai kondisi lapangan yang sesungguhnya. Pada
penelitian kualitatif,uji keabsahan data atau kevalid an data dapat
di lakukan dengan beberapa cara diantaranya yaitu uji kredibilitas
yang terdiri dari perpanjangan pengamatan dan meningkatkan
ketekunan, triangulasi, dan mengadakan member check™. Peneliti
dalam melakukan penelitian ini menggunakan teknik tiangulasi
yang berartikan suatuteknik yang berfungsi menggabungkan dari
beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data yang sudah
ada. Triangulasi dalam uji kredibilitas dapat diartikan sebagai
pengecekan dan pembandingan data melalui berbagai cara.
Adapun jenis triangulasi yang digunakan oleh peneliti antara lain:

°Luthfiyah, Metodologi Penelitian(l: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas Dan Studi Kasus. :74

Oyusuf, Metode Penelitian'): Kuantitatif. Kualitatif Dan Penelitian
Gabungan. :393-394
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1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yaitu metode yang dilakukan untuk
menghasilkan kebenaran informasi melalui beberapa sumber
perolehan data. Peneliti dalam melakukan uji kredibiltas
jenis ini  untuk memperoleh sumber data terkait dengan
dampak positif dan negatif pasca Covid-19 pada eksistensi
tempat wisata baru Demak Green Garden yang dapat
didapatkan dari beberapa narasumber yaitu pengelolan,
karyawan, dan pengunjung tempat wisata baru Demak Green
Garden
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik yaitu suatu metode yang digunakan
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda dari
sumber yang sama.Jenis uji ini peneliti menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Adapun hasil dari teknik
tersebut, selanjutnya akan dilakukan pembandingan atau
pengecekan data sesuai dengan masing-masing hasil teknik
yang telah dilakukan. Misalnya, peneliti menggunakan
metode wawancara tentang dampak dan eksistensi, kemudian
dilakukan pengecekan ulang dengan teknik observasi
berdasarkan realita yang berada dilapangan, serta didukung
dengan teknik dokumentasi untuk memperoleh data berupa
kegiatan atau program yang dilaksakan di tempat wisata baru
Demak Green Garden.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu yaitu suatu hal yang menjadi faktor
penentu ke valid an informasi data.” Metode yang
digunakan adalah dengan melakukan pengujian kredibitas
berdasarkan waktu atau situasi yang berbeda, adapun jika
hasil data yang dilakukan menghasilkan berbagai macam
perbedaan maka dilakukan hasil uji ulang.

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses menyusun secara
sistematis berdasarkan hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi pada lapangan dengan melakukan pengorganisasisan
data dalam kategori, menjelaskan kedalam unit-unit, melakukan

5ygiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). 191
125ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 191.
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sistema, menyusun kedalam pola, dan memilih mana yang penting
dan menarik untuk dijadikan kesimpulan agar mempermudah bagi
pembaca®®. Analisis data kuantitatif biasanya dimulai ketika
peneliti mulai mengumpulkan data dan melibatkan identifikasi
data mana yang penting dan mana yang tidak. Sesuai kebutuhan
atau tidak sama sekali, lakukan penyesuaian pada data kontribusi
dari dataset yang disebutkan di atas untuk mempersempit fokus
analisis. Setiap peristiwa dapat terjadi selama studi lapangan
dengan menggunakan data yang menarik, diikuti oleh peneliti yang
mengalihkan fokus mereka'®. Sebelum analisis, data harus
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, atau cara lain, atau
mungkin berasal dari hasil dokumentasi yang telah disetujui oleh
individu dari beberapa sumber. Setelah data dikumpulkan, data
akan diatur lebih lanjut dan sistematis sebelum dikenakan analisis
kuantitatif menggunakan metode yang tercantum di bawah ini.
Menurut Miles dan Huberman, proyek analisis data memiliki tiga
jenis atau tipe peristiwa berbeda yang terjadi secara bersamaan:™
1. Reduksi data
Merupakan suatu kegiatan pengumpulan data yang
bersumber dari lapangan yang sifatnya berupa data kasar dan
kemudian akan dilakukan penggolongan, pengarahan,
membuang catatan yang tidak perlu, menjadi kesimpulan
hingga akhirnya pada tahap penyesuaian atau analisis dan
menghasilkan data yang sesungguhnya. Setelah mendapat
data atau informasi berdasarkan hasil wawancara, peneliti
akan mereduksi data sesuai dengan kegiatan yang ada
kaitannya dengan peran pesantren, program, serta faktor
pendukung dan penghambat dalam menumbuhkan jiwa
wirausaha.
2. Data display
Data display merupakan suatu proses menampilkan data
secara sederhana dan bersifat jelas berupa grafik, table atau
matriks yang tujuannya peneliti memberikan kesimpulan
dengan tepat™®.

BKriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. :196
“Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015). :135-136
>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 335.
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif,
Kuantitatif, Dan R&D, 335.

43



3. Penarikan Kesimpulan
Data yang sudah dihasilkan dari lapangan dapat ditarik
kesimpulan mulai dari pola-pola, kejelasan, alur sebab atau
akibat, konfigurasi jika dimungkinkan, dan proposisi.*’
Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akan dilakukan
oleh peneliti apabila semua data yang diperlukan sudah terkumpul.
Selanjutnya, peneliti bisa menarik kesimpulan berdasarkan data
dari observasi maupun wawancara yang kemudian akan menjadi
literatur yang bermanfaat bagi peneliti maupun pembaca.

Sugiyono, Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan
Kualitatif, Kuantitatif, Dan R&D, 335.
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